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Abstrak

Fenomena EI-Nifio Southern Oscillation (ENSO) dan Indian Ocean Dipole (10D) berkaitan erat dengan suhu permukaan
laut dan variabilitas curah hujan. Monsun Asia sering menyebabkan hujan lebat termasuk di Sumatera bagian utara
sedangkan monsun Australia umumnya menyebabkan kemarau. Perairan Kepulauan Mentawai berada di dekat Samudra
Hindia dan dilalui oleh garis khatulistiwa. Hal ini menyebabkan kondisi iklim curah hujan dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti suhu muka laut, dipole mode, angin dan Nifio 3.4. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data
curah hujan (GSMaP), data suhu permukaan laut MUR Level 4 (GHRSST), data angin (ASCAT) yang diolah
menggunakan metode komposit serta analisa koefisien korelasi dan koefisien determinasi. Saat fenomena 10D positif,
sebesar 60,6% indeks IOD mempengaruhi suhu permukaan laut, sedangkan curah hujan sebesar 21,8%. Saat fenomena
ENSO terutama saat La-Nifia, indeks ENSO mempengaruhi SPL sebesar 15,8% dan mempengaruhi curah hujan sebesar
6,1%. Monsun asia mempengaruhi SPL sebesar 50,2% sedangkan monsun Australia sebesar 36,7%. Fenomena IOD lebih
berpengaruh terhadap SPL dan curah hujan di Perairan Kepulauan Mentawai dibandingkan dengan fenomena ENSO. Saat
fenomena EI-Nifio dan 10D positif suhu permukaan laut menurun diikuti dengan curah hujan rendah. Saat La-Nifia dan
10D negatif SPL meningkat diikuti dengan curah hujan yang meningkat. Kecepatan angin yang tinggi menyebabkan SPL
merendah.

Kata kunci: Curah Hujan, ENSO, 10D, Monsun, SPL
Abstract

Analysis of Mechanisms of Influence of IOD, ENSO and Monsoon on Sea Surface Temperature and
Rainfall in Mentawai Islands Waters, West Sumatra

The EI-Nifio Southern Oscillation (ENSO) and Indian Ocean Dipole (10D) are closely related to sea surface temperature
and rainfall variability. The Asian monsoon often causes heavy rains, including in northern Sumatra, while the Australian
monsoon generally causes dryness. The sea of the Mentawai Islands are near the Indian Ocean and are traversed by the
equator. This causes the climatic conditions of rainfall to be influenced by several factors such as sea surface temperature,
dipole mode, wind and Nifio 3.4. This research uses rainfall data (GSMaP), sea surface temperature data from MUR
Level 4 (GHRSST), wind data (ASCAT) which is processed using the composite method and analysis of correlation
coefficients and coefficients of determination. When the 10D is positive, 60.6% of the IOD index affects sea surface
temperature, while rainfall is 21.8%. During the ENSO phenomenon, especially during La-Nifia, the ENSO index affects
SST by 15.8% and affects rainfall by 6.1%. The Asian monsoon affects SST by 50.2% while the Australian monsoon affects
36.7%. The 10D phenomenon has more influence on SST and rainfall in the Mentawai Islands waters compared to the
ENSO phenomenon. When the EI-Nifio and 10D are positive, the sea surface temperature decreases, followed by low
rainfall. When La-Nifia and 10D are negative the SST increases followed by an increase in rainfall. The high wind speed
causes the SST to decrease.

Keywords: Rainfall, ENSO, 10D, Monsoon, SST

PENDAHULUAN

10D dan ENSO merupakan variabilitas iklim yang berkaitan erat dengan suhu permukaan laut yang
dapat berpengaruh pada perairan di Indonesia. EI Nino Southern Oscillation (ENSO) adalah fenomena laut
dan atmosfer yang terjadi di Samudra Pasifik tropis. Fenomena ENSO ini dapat dicirikan oleh peningkatan
suhu permukaan laut (SPL) di wilayah ekuator tengah dan timur (Nabilah et al., 2017). Indian Ocean Dipole
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(I0D), di sisi lain, adalah fenomena laut dan atmosfer yang terjadi di Samudra Hindia dan ditandai oleh
perbedaan suhu permukaan laut antara Samudra Hindia bagian timur dan barat (Fadholi, 2013). Selain
berkaitan erat dengan suhu permukaan laut, fenomena 10D dan ENSO juga dapat mempengaruhi fluktuasi
curah hujan di Indonesia (Aldrian dan Susanto, 2003). Sri (2008) dalam Gustari (2009) menyatakan bahwa
saat terjadinya ENSO dan 10D, curah hujan berada diatas nilai normal dan dapat juga berada dibawah nilai
normal curah hujan. Pada daerah tropis seperti di negara Indonesia fenomena iklim yakni ENSO dapat
menyebabkan adanya pergeseran pola curah hujan dan diikuti dengan perubahan temperatur yang
mengakibatkan terjadinya musim hujan yang berkepanjangan dan juga musim kemarau yang panjang. Selain
IOD dan ENSO, monsun juga mempengaruhi SPL dan curah hujan disuatu daerah. Monsun Asia sering
menyebabkan hujan lebat termasuk di Sumatera bagian utara sedangkan monsun Australia umumnya
menyebabkan kemarau di Sumatera bagian utara (Gustari, 2009).

Kepulauan Mentawai termasuk dalam kabupaten yang berada di bagian barat Pulau Sumatera yang
memiliki koordinat yaitu 98°35' — 100°45' BT dan 00°55'-03°30' LS. Kondisi geografis Sumatera Barat cukup
strategis berada di dekat Samudra Hindia dan dilalui oleh garis khatulistiwa. Hal ini menyebabkan kondisi
iklim curah hujan Sumatera Barat dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti suhu muka laut, dipole mode,
angin dan Nifio 3.4. Akibat dari naiknya suhu laut memberikan dampak kepada meningkatnya curah hujan
disuatu perairan, hal itu disebabkan adanya peningkatan penguapan di atmosfer karena naiknya suhu muka
laut diikuti dengan peningkatan energi di perairan (Aldrian, 2014; Sari et al., 2017).

Penelitian mengenai 10D, ENSO dan monsun terhadap suhu permukaan laut dan curah hujan telah
dilakukan beberapa peneliti (Sihombing, 2021; Adiwira et al., 2018; Khaldun et al., 2018; Juniarti et al., 2017,
Wirasatriya et al., 2017; Gustari, 2009), namun penelitian yang mengkaji mengenai pengaruh 10D, ENSO dan
monsun secara bersama-sama terhadap SPL dan curah hujan untuk daerah Perairan Kepulauan Mentawai
(bagian barat Pulau Sumatera) belum pernah dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
IOD, ENSO dan monsun terhadap curah hujan dan suhu permukaan laut berdasarkan analisis statistik
menggunakan metode regresi linear data komposit tahun 2011 — 2020 serta mengkaji mekanisme 10D, ENSO
dan monsun yang mempengaruhi curah hujan dan suhu permukaan laut di Perairan Kepulauan Mentawai.

MATERI DAN METODE
Materi Penelitian

Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah data curah hujan yang menggunakan data Global
Satellite Mapping of Precipitation (GSMaP), data suhu permukaan laut menggunakan data Multiscale
Ultrahigh Resolution (MUR) Level 4 diperoleh dari produk A Group for High Resolution Sea Surface
Temperature (GHRSST), data angin menggunakan data ASCAT (Advanced Scatterometer). Data selanjutnya
adalah indeks variabilitas iklim global yakni data DMI (Dipole Mode Index) yang merupakan nilai anomali
iklim untuk mengetahui fenomena 10D (Indian Ocean Dipole), dan data ONI (Oceanic Nifio Index) yang
merupakan anomali iklim untuk mengetahui fenomena ENSO (EI Nifio Southern Oscillation), serta peta RBI
(Rupa Bumi Indonesia). Data dalam penelitian ini menggunakan data time series selama 10 tahun mulai dari
tahun 2011 hingga tahun 2020.
Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah jenis metode kuantitatif. Metode kuantitatif adalah jenis
penelitian yang sistematis, terencana dan terstruktur menggunakan angka-angka dan analisis menggunakan
statistik. Metode ini juga disebut sebagai metode ilmiah yang konkrit/empiris, obyektif, terukur dan rasional
yang kemudian digunakan untuk mengetahui hubungan tiap variabel yang dianalisis (Dharma, 2008). Metode
ini bertujuan untuk mengetahui korelasi serta pengaruh 10D, ENSO dan monsun pada tahun 2011-2020
terhadap curah hujan dan suhu permukaan laut di Perairan Kepulauan Mentawai. Data DMI dan ONI
digunakan untuk mengetahui fenomena 10D dan ENSO.
Waktu dan Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian pada wilayah perairan Kepulauan Mentawai (95°00' — 101°00' BT dan 01°00'- 04°00'
LS). Pengolahan data dilaksanakan di Laboratory of Coastal and Ocean Remote Sensing, PUI PKMBRP/
CoREM, Universitas Diponegoro, Semarang, Jawa Tengah pada tanggal 10 November 2022 — 12 Mei 2022.
Lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian

Pengolahan dan Analisis Data
Pengolahan Data

Data Curah Hujan dari GSMAP, data SPL dari data MUR Level 4, dan data angin dari citra ASCAT
diolah menggunakan software bahasa pemrograman yaitu IDL. Tahapan pengolahan data yang pertama yaitu
ekstraksi data harian kemudian kompilasi bulanan dan dikompilasikan lagi untuk mendapatkan nilai
klimatologi bulanan. Selanjutnya data indeks EI-Nifio, La-Nifia, IOD Positif, dan 10D Negatif dirata-rata
bulanan. Data rata-rata tersebut dikompositkan dari rata-rata bulanan, indeks 10D yaitu DMI dan indeks ENSO
yaitu ONI yang diperoleh selama 10 tahun. Data tersebut dikompositkan dengan menggunakan rumus
komposit sebagai berikut (Wirasatriya et al., 2017):

_ 1O
X(x,y) = ;Z,_lxi(x, Yy, t)

L

Dimana:
Mx, ) = Rata-rata harian, bulanan dan klimatologi
n = jumlah jam dalam 1 hari, hari dalam 1 bulan, bulan dalam 10 tahun
=1 = Hari atau bulan ke i
Ax 1, 0 = Data harian atau bulanan ke i

Analisis Data
Analisis Koefisien Korelasi

Korelasi antara IOD, ENSO dan angin terhadap curah hujan dan suhu permukaan laut dilihat dengan
perhitungan korelasi pearson. Korelasi digunakan untuk mengetahui keterkaitan antara 2 variabel, antara curah
hujan dengan 10D, ENSO dan angin serta suhu permukaan laut dengan 10D, ENSO dan angin. Korelasi dapat
dihitung dengan rumus menurut Fogiel (1984):

o N(ZXY) - (ZXSXY)
J NEX2-(EX) - WEY) - EN)

Dimana:
r = nilai koefisien korelasi
X = nilai variabel independen
y = nilai variabel dependen
N = jumlah data/sampel
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Analisis Koefisien Determinasi

Pengaruh 10D, ENSO dan angin terhadap curah hujan dan suhu permukaan laut dilihat dengan
perhitungan koefisien determinasi (R?). Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui seberapa
besar variabel X berpengaruh terhadap variabel Y, yaitu antara 10D dengan SPL, ENSO dengan SPL, 10D
dengan curah hujan, ENSO dengan curah hujan dan angin dengan SPL atau curah hujan. Koefisien determinasi
dapat dihitung dengan rumus menurut Kurniawan (2016):

. (NExN) - EX3AN))’
NEX2—EHH-NEY2) - ENH

Keterangan :
R? = nilai koefisien determinasi
x = nilai variabel independen
y = nilai variabel dependen
N = jumlah data/sampel

HASIL DAN PEMBAHASAN
Variabilitas SPL, Curah Hujan dan Angin

Suhu permukaan laut klimatologi di perairan Kepulauan Mentawai selama 2011-2020 (Gambar 2 dan
Gambar 3) mengalami peningkatan suhu pada pertengahan musim barat (Desember — Februari) kemudian
mengalami penurunan suhu yang dimulai pada periode musim timur (Juni — Agustus). Suhu pada musim timur
lebih tinggi daripada suhu pada musim barat, hal tersebut dipengaruhi oleh angin muson yang memiliki
kecepatan lebih tinggi pada musim barat dibandingkan musim timur. Peningkatan kecepatan angin terjadi pada
bulan periode musim timur (Juni — Agustus) hingga awal musim peralihan 2 (September) kemudian kecepatan
angin mengalami penurunan yang dimulai pada musim peralihan 1 (Maret — Mei). Hal ini didukung dalam
penelitian Wirasatriya et al., (2018) yang menyebutkan bahwa suhu permukaan laut memiliki korelasi negatif
yang tinggi terhadap kecepatan angin, kecepatan angin yang tinggi akan menyebabkan percampuran massa air
yang akan mengangkat massa air dengan suhu yang lebih rendah sehingga suhu permukaan laut pada daerah
tersebut akan semakin rendah.

Estiningtyas et al., (2007) menjelaskan bahwa suhu permukaan laut rata-rata Indonesia pada bulan
Januari sampai Mei memiliki nilai yang relatif tinggi, hal tersebut diakibatkan karena Indonesia merupakan
pusat tekanan rendah sehingga massa air udara terkonsentrasi pada daerah tersebut. Estiningtyas et al., (2007)
juga menyebutkan bahwa pada bulan Juni hingga September suhu permukaan laut yang tinggi bergerak menuju
arah utara.

Curah hujan klimatologi di perairan Kepulauan Mentawai selama 2011-2020 (Gambar 2 dan Gambar 3)
menunjukkan bahwa pada musim timur curah hujan memiliki nilai yang lebih rendah dibandingkan pada
musim barat. Hal tersebut berbeda apabila dibandingkan dalam penelitian Purjayati et al., (2021) yang
menyatakan bahwa SPL akan mempengaruhi curah hujan di perairan, dimana saat SPL rendah maka curah
hujan rendah dan apabila SPL tinggi maka curah hujan juga akan tinggi.
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Gambar 2. Variasi (a) Suhu Permukaan Laut, (b) Curah Hujan, (¢) Angin Klimatologi Musim Timur (Juni-
Agustus) tahun 2011-2020
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Gambar 3. Variasi (a) Suhu Permukaan Laut, (b) Curah Hujan, (c) Angin Klimatologi Musim Barat
(Desember-Februari) tahun 2011-2020
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Hubungan 10D, ENSO dan Monsun terhadap Suhu Permukaan Laut dan Curah Hujan

Fenomena IOD memiliki hubungan korelasi negatif dengan suhu permukaan laut di perairan Kepulauan
Mentawai sebelah barat Pulau Sumatera. Hal ini dapat dilihat dari nilai korelasi antara suhu permukaan laut
dan indeks 10D (Dipole Mode Index) selama 2011 hingga 2020 (Tabel 1). Nilai korelasi menunjukkan
hubungan negatif yang kuat pada bulan Juli hingga November. Nilai korelasi antara IOD dengan curah hujan
memberikan pengaruh hubungan negatif dengan korelasi tertinggi pada bulan November. Hal ini sesuai dengan
penelitian Sukresno (2010) yang menyebutkan bahwa perairan Indonesia memiliki korelasi dengan hubungan
negatif terhadap 10D. Sedangkan hasil korelasi antara suhu permukaan laut dan indeks ENSO yaitu Oceanic
Nino Index dapat dilihat pada Tabel 1. Sihombing (2021) dalam penelitiannya menyatakan bahwa pengaruh
fenomena ENSO terhadap pola variasi interannual suhu permukaan laut pada sebelah barat pulau Sumatera
adalah tidak berpengaruh. Sementara hasil analisis korelasi variabilitas SPL menunjukkan bahwa Perairan
Kepulauan Mentawai yang berada di bagian Barat Laut Indonesia, ternyata masih kuat hubungannya dengan
fenomena ENSO. Namun hubungan antara ENSO terhadap curah hujan memiliki korelasi yang lemah. Gustari
(2009) dalam penelitiannya juga menjelaskan bahwa ENSO memiliki hubungan yang lemah dengan curah
hujan pada Pantai Barat Sumatera bagian utara.

Tabel 1. Korelasi Fungsi Waktu dan Tingkat Signifikansi antara Suhu Permukaan Laut Bulanan dengan
Indeks IOD (DMI) dan Indeks ENSO (ONI) (2011-2020)

IOD ENSO
Bulan . i . i
o i ke o
Januari -0.186 0.608 0.84 0.002
Februari -0.17 0.639 0.773 0.009
Maret -0.574 0.083 0.697 0.025
April -0.259 0.472 0.623 0.054
Mei -0.158 0.662 0.361 0.305
Juni -0.08 0.826 0.307 0.388
Juli -0.51 0.132 0.108 0.765
Agustus -0.729 0.017 -0.247 0.492
September -0.832 0.003 -0.298 0.404
Oktober -0.936 0.000068 -0.329 0.354
November -0.874 0.000955 -0.242 0.501221
Desember 0.011 0.977 0.323 0.363

Tabel 2. Korelasi Fungsi Waktu dan Tingkat Signifikansi antara Curah Hujan Bulanan dengan Indeks 10D
(DMI) dan Indeks ENSO (ONI) (2011-2020)

I0D ENSO
Bulan . Tingkat : Tingkat
Korelasi Signifikansi Korelasi Signifikansi
Januari 0.04 0.913 0.343 0.333
Februari -0.175 0.629 0.186 0.606
Maret -0.065 0.858 0.52 0.123
April 0.129 0.722 0.409 0.241
Mei -0.035 0.924 0.147 0.684
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Juni 0.175 0.628 0.239 0.506
Juli 0.00037 0.999 -0.188 0.603
Agustus -0.108 0.766 0.284 0.472
September -0.614 0.059 -0.339 0.338
Oktober -0.549 0.101 -0.153 0.673
November -0.883 0.000722 -0.234 0.516
Desember -0.527 0.118 0.092 0.8

Hasil korelasi suhu permukaan laut dan angin menunjukkan korelasi tertinggi pada dua periode, periode
1 pada bulan Januari — Maret dan periode 2 pada bulan Agustus - Oktober. Pada musim barat (Desember-
Februari) korelasi antara curah hujan dan 10D menunjukkan hubungan sedang negatif pada bulan Desember
(-0,385), kuat negatif pada bulan Januari (-0,831) dan bulan Februari (-0,885). Pada musim timur (Juni-
Agustus) korelasi antara curah hujan dan 10D menunjukkan hubungan lemah positif pada bulan Juni (0,202),
pada bulan Juli (-0,292), kuat negatif pada bulan Agustus (-0,736).

Hasil korelasi curah hujan dan angin pada musim barat (Desember-Februari) korelasi antara curah hujan
dan angin menunjukkan hubungan lemah positif pada bulan Desember (0,272), lemah negatif pada bulan
Januari (-0,081) dan lemah positif pada bulan Februari (0,240). Pada musim timur (Juni-Agustus) korelasi
antara curah hujan dan angin menunjukkan hubungan sedang positif pada bulan Juni (0,626), sedang negatif
pada bulan Juli (-0,329), sedang negatif pada bulan Agustus (-0,436).

Tabel 3. Korelasi Fungsi Waktu dan Tingkat Signifikansi antara Curah Hujan Bulanan dan SPL bulanan
dengan Monsun (2011-2020)

SPL Curah Hujan
Bulan . i . i
s IS o I
Januari -0.831 0.003 -0.081 0.824
Februari -0.885 0.0006 0.24 0.505
Maret -0.746 0.013 0.017 0.963
April -0.569 0.086 0.061 0.866
Mei 0.096 0.792 0.573 0.083
Juni 0.202 0.575 0.626 0.053
Juli -0.292 0.413 0.329 0.353
Agustus -0.736 0.015 -0.436 0.208
September -0.88 0.0008 -0.77 0.009
Oktober -0.854 0.002 -0.372 0.289
November -0.584 0.076 -0.433 0.211
Desember -0.385 0.272 0.229 0.524

Pengaruh 10D, ENSO dan Monsun terhadap Suhu Permukaan Laut dan Curah Hujan

Hasil analisa koefisien determinasi (Tabel 4) disebutkan bahwa pengaruh saat fenomena 10D positif
lebih besar daripada saat fenomena 10D negatif terhadap SPL dan curah hujan. Saat fenomena ENSO terutama
saat La-Nifia mempengaruhi SPL sebesar 15,8% dan mempengaruhi curah hujan sebesar 6,1%. Monsun asia
mempengaruhi SPL sebesar 50,2% sedangkan monsun Australia sebesar 36,7%. Fenomena 10D lebih
berpengaruh terhadap SPL dan curah hujan di Perairan Kepulauan Mentawai dibandingkan dengan fenomena
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ENSO. Faktor-faktor yang dapat menyebabkan variasi presipitasi adalah pembentukan awan, dan presipitasi
di Indonesia juga dipengaruhi oleh kondisi lokal, seperti topografi dan perubahan arah angin (Narulita, 2017).

Tabel 4. Koefisien Determinasi Suhu Permukaan Laut dan Curah Hujan terhadap Fenomena IOD -, 10D +,
El Nifio, La-Nifia dan Monsun

SPL CH
R? KD(%) R? KD(%)

10D (-) 0.133 13.3 <0.001 0

10D (+) 0.606 60.6 0.218 21.8
El Nifio 0.001 0.1 0.001 0.1
La-Nifa 0.156 15.6 0.061 6.1
Monsun Australia 0.367 36.7 0.031 3.1
Monsun Asia 0.502 50.2 0.056 5.6

Mekanisme Suhu Permukaan Laut dan Curah Hujan

Gambar 4 menunjukkan grafik tren anomali SPL, curah hujan, serta Dipole Mode Index (DMI), dan
Oceanic Nino Index (ONI) pada tahun 2011-2020 yang bertujuan untuk melihat fluktuasi suhu permukaan laut
dan curah hujan pada kedua fenomena iklim (I0D dan ENSO). Pada tahun 2016 saat terjadi fenomena La-
Nifia dan IOD negatif bersamaan, anomali suhu permukaan laut naik menjadi 0,88°C sedangkan anomali curah
hujan naik menjadi 0,28 mm/jam. Pada tahun 2019 terjadi fenomena EI Nifio dan 10D negatif bersamaan
anomali suhu permukaan laut turun menjadi -2,18°C sedangkan anomali curah hujan mengalami penurunan
sebesar -0,62 mm/jam.

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020

------------- Indeks 10D (DMI) ~ — — = Indeks ENSO (ONI) Anomali SPL Anomali Curah Hujan

Gambar 4. Grafik Tren Anomali SPL, Curah Hujan, Dipole Mode Index (DMI), dan Oceanic Nino Index
(ONI) pada Tahun 2011-2020

Hasil anomali suhu permukaan laut, curah hujan saat La-Nifia dan 10D negatif pada musim barat
(Desember-Februari) ditampilkan pada Gambar 5. Fenomena La-Nifia dan 10D negatif menunjukkan anomali
suhu permukaan laut berkisar 0,1-1,5°C dengan anomali tertinggi pada bulan Januari. Pada bulan Januari
kenaikan tinggi suhu permukaan laut terjadi hampir di seluruh perairan. Anomali curah hujan pada musim
barat berkisar antara -0,3 — 0,7 mm/jam, kenaikan curah hujan pada bulan Desember terjadi di sekitar wilayah
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perairan Kepulauan Mentawai, sedangkan pada perairan sebelah barat Kepulauan Mentawai terjadi penurunan
curah hujan. Pada bulan Januari kenaikan curah hujan terjadi terutama pada daerah perairan antara Kepulauan
Mentawai dengan Sumatera bagian barat. Kenaikan curah hujan pada bulan Februari terjadi di hampir
keseluruhan wilayah perairan. Pada musim timur (Juni-Agustus) ditampilkan pada Gambar 6, Fenomena La-
Nifia dan 10D negatif menunjukkan kenaikan suhu permukaan laut berkisar -0,1-0,9°C dengan anomali
tertinggi pada bulan Juli. Pada bulan Juli kenaikan tinggi suhu permukaan laut terjadi hampir di seluruh
perairan. Penurunan suhu permukaan laut terjadi di utara Kepulauan Mentawai pada bulan Agustus Anomali
curah hujan pada musim timur berkisar antara -0,1 — 0.3 mm/jam, penurunan curah hujan pada bulan Desember
terjadi di sekitar wilayah perairan Kepulauan Mentawai, sedangkan pada perairan sebelah barat Kepulauan
Mentawai terjadi kenaikan curah hujan. Pada bulan Juli hingga Agustus kenaikan dan penurunan curah hujan
bervariatif pada daerah penelitian.

1.0 (o
— L e——
10 -07 -04 -0.1 0.1 0.4 0.7 1.0(mm/jam)

Gambar 5. Anomali (2) Suhu Permukaan Laut, (b) Curah hujan saat La-Nifia IOD Negatif pada Musim
Barat (Desember-Februari) tahun 2016

JUN

Gambar 6. Anomali (2) Suhu Permukaan Laut, (b) Curah hujan saat La-Nifia IOD Negatif pada Musim
Timur (Juni-Agustus) tahun 2016
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Hasil anomali suhu permukaan laut, curah hujan saat ElI Nifio 10D positif pada musim barat
(Desember-Februari) ditampilkan pada Gambar 7. Fenomena El Nifio 10D positif menunjukkan anomali suhu
permukaan laut berkisar -0,2-0,9 °C dengan anomali tertinggi pada bulan Februari. Pada bulan Januari
kenaikan tinggi suhu permukaan laut terjadi hampir di seluruh perairan. Pada bulan Februari suhu permukaan
laut menurun di seluruh perairan. Anomali curah hujan pada musim barat berkisar antara -0,4 — 0,5 mm/jam,
penurunan curah hujan pada bulan Desember terjadi sebelah barat Kepulauan Mentawai, sedangkan pada
perairan sebelah barat Kepulauan Mentawai pada bulan Januari terjadi peningkatan curah hujan. Pada bulan
Februari penurunan curah hujan terjadi sebelah barat Kepulauan Mentawai. Pada musim timur (Juni-Agustus)
ditampilkan pada Gambar 8. Fenomena La-Nifia dan 10D positif menunjukkan anomali suhu permukaan laut
berkisar -1,6-0,4°C dengan anomali terendah pada bulan Agustus. Pada bulan Juni — Agustus penurunan suhu
permukaan laut terjadi di selatan Kepulauan Mentawai dan mendorong suhu hangat menuju selatan. Anomali
curah hujan pada musim timur berkisar antara -0,2 — 1,0 mm/jam, penurunan curah hujan tertinggi terjadi pada
bulan Agustus yang terjadi diseluruh wilayah perairan Kepulauan Mentawai, sedangkan pada bulan Juni terjadi
peningkatan curah hujan di seluruh perairan Kepulauan Mentawai.
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Gambar 7. Anomali (a) Suhu Permukaan Laut, (b) Curah hujan saat EI Nifio 10D Positif pada Musim Barat
(Desember-Februari) tahun 2019

Gambar 8. Anomali () Suhu Permukaan Laut, (b) Curah hujan saat EI Nifio 10D Positif pada Musim Timur
(Juni-Agustus) tahun 2019
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Pada saat fenomena La-Nifia dan 10D Negatif di musim barat, suhu permukaan laut menunjukkan
anomali positif yang mengindikasikan suhu permukaan laut menjadi semakin menghangat. Hal ini juga diikuti
dengan curah hujan yang semakin meningkat pada khususnhya pada perairan antara Kepulauan Mentawai
dengan bagian barat pulau Sumatera. Dalam penelitian Saji et al., (1999) juga menyebutkan bahwa IOD negatif
memberikan dampak peningkatan curah hujan pada daerah perairan Samudra Hindia bagian timur. Nilai
anomali positif pada musim timur saat terjadi fenomena La-Nifia dan 10D negatif lebih kecil bila dibandingkan
pada musim barat namun tetap mengindikasikan bahwa suhu permukaan laut menjadi lebih hangat. Anomali
suhu permukaan laut pada saat fenomena El Nifio dan 10D positif di menunjukkan suhu yang menurun
terutama pada musim timur yang diikuti dengan curah hujan yang rendah. Hal ini didukung dalam penelitian
Sihombing (2021) yang menyebutkan bahwa saat fenomena 10D positif suhu permukaan laut relatif lebih
rendah dibanding pada saat fenomena IOD negatif.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian maka dapat disimpulkan bahwa fenomena IOD lebih berpengaruh terhadap SPL
dan curah hujan di Perairan Kepulauan Mentawai dibandingkan dengan fenomena ENSO. Berdasarkan hasil
analisis koefisien determinasi dimana saat fenomena IOD positif, sebesar 60,6% indeks IOD mempengaruhi
suhu permukaan laut, sedangkan curah hujan sebesar 21,8%. Saat fenomena ENSO terutama saat La-Nifia,
indeks ENSO mempengaruhi SPL sebesar 15,8% dan mempengaruhi curah hujan sebesar 6,1%. Monsun asia
mempengaruhi SPL sebesar 50,2% sedangkan monsun Australia sebesar 36,7%. Saat fenomena EI-Nifio dan
10D positif suhu permukaan laut menurun diikuti dengan curah hujan rendah. Saat La-Nifia dan 10D negatif
SPL meningkat diikuti dengan curah hujan yang meningkat. Kecepatan angin yang tinggi menyebabkan SPL
merendah.
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